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ABSTRAK
MAKNA POLIGAMI
(STUDI TERHADAP PEMAHAMAN
DAN PRAKTEK POLIGAMI DI DESA KEDIRI
KECAMATAN BINONG KABUPATEN SUBANG)

Poligami, jika ditilik dari kesejarahannya sudah ada dan menjadi tradisi
sejak masa Yunani Kuno. Hal ini dikarenakan istilah poligami berasal dari bahasa
Yunani Kuno. Umat Islam sendiri memandang poligami sebagai sesuatu yang
masih kontroversi, hal demikian dipicu oleh adanya pemahaman berbeda
mengenai ayat tentang poligami.

Desa Kediri yang masyarakatnya hampir 100% beragama Islam juga
berbeda-beda dalam menafsirkan poligami. Bahkan, ada masyarakat yang
mengatakan daripada buat bayar zakat padi, lebih baik buat poligami, hal ini
memberikan daya tarik tersendiri pada diri penyusun untuk mengetahui secara
lebih mendalam bagaimana sebenarnya pelaku poligami di Desa Kediri
Kecamatan Binong Kabupaten Subang memahami dan melaksanakan poligami
dan bagaimana pula menurut hukum Islam, serta akibat apa saja yang terjadi
setelah terjadinya poligami.

Berkaitan dengan hal-hal tersebut, penyusun mengadakan penelitian yaitu
berupa penelitian lapangan ( Research ). Oleh karena kajian ini merupakan kajian
masyarakat Desa Kediri, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan normatif dengan menggunakan metode induktif lalu
disesuaikan dengan hukum-hukum yang ada, baik dari segi hukum Islamnya
ataupun dalam segi hukum positifnya.

Dari hasil analisis terungkap bahwa, ada beberapa faktor yang
menyebabkan para pelaku poligami di Desa Kediri tidak menghiraukan syarat-
syarat poligami yang ada dalam hukum Islam maupun hukum positif; Pertama,
langkanya sosialisasi Undang-undang Perkawinan dari badan yang
membidanginya, kedua, pendapat-pendapat kyai setempat yang mempermudah
masalah poligami.

Sehingga pada akhirnya poligami bukan sebagai solusi, tetapi menjadi
sumber permasalahan dalam, rumah, tangga, karena pelaku kurang memahami
poligami baik dari segi hukum Islam maupun Undang-undangnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam penyusunan

skripsi

ini

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Nama Huruf Latin Keterangan
Huruf Arab

! Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
e Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h Ha (titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

a Zal 7 Zet (titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai 7 Zet

e Sin S Es

8- Syin Sy Es dan Ye
ue Sad S Es (titik di bawah)




ua Dad D De (titik di bawah)
& Ta T Te (titik di bawah)
L Za z Zet (titik di bawah)
e ‘Ain ‘" Koma terbalik (di atas)
d Gain G Ge

e Fa’ F Ef

A Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

d Lam L El

¢ Mim M Em

g Nun N En

3 Wau W We

- Ha’ H Ha

& Hamzah s Apostrof

¢ Ya v Ye

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
Contoh: J73 ditulis pazzals.
O& ditulis bihinna.
Vokal Pendek
Fathah ( __) ditulis a, Kasrah (__ ) ditulis 1, dan Dammah (") ditulis u.

Contoh: i ditulis 2hmada.
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& ditulis rafiga
cle ditulis saluha.
Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
Fathah + Alif ditulis a
4 ditulis fala
Kasrah + Ya’ mati ditulis i
Sbw  ditulis misag

Dammah + Wawu mati ditulis u

Js=l ditulis usu/
Vokal Rangkap
Fathah + Ya’ mati ditulis ai
Lo N ditulis azZuhaili
Fathah + Wawu mati ditulis au

Gshb  ditulis zaug

Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘4rab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali
bila dikehendaki /afaz aslinya.

Contoh : ¢l 4 ditulis Bidayah al-Mujtahid
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Hamzah

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.
o ditulis inna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( * ).
shy  ditulis wat’un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya.

by ditulis raba’ib
Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof (*).

09330 ditulis ra’khuzuna.
Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
5,4l ditulis aLBagarah.
Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf syamsiyah yang

bersangkutan.

slull  ditulis an-Nisa’,
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan bagian terkecil dari suatu masyarakat, tidak akan ada
masyarakat jika tidak ada keluarga. Baik buruknya masyarakat besar tergantung
pada baik buruknya masyarakat kecil (keluarga), jadi keselamatan dan
kebahagiaan masyarakat besar tergantung pada keselamatan dan kebahagiaan
masyarakat kecil. :

Manusia sebagai pembentuk suatu keluarga, merupakan makhluk Allah
yang berbeda dari makhluk lain, baik benda mati, tumbuh-tumbuhan, binatang
maupun malaikat; karena manusia dikaruniai akal, cipta, rasa dan karsa.

Untuk membina potensi yang ada pada manusia sesuai dengan kehendak
Sang Khalik, maka diturunkanlah ajaran agama yang dapat menuntun manusia
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.! Di antara norma-norma yang
telah diatur oleh Allah untuk manusia adalah pengaturan untuk menyalurkan
keinginannya sebagai. makhluk 'yang telah ditakdirkan untuk saling berpasang-

pasangan, sesuai dengan firman Allah SWT:

& & ¢

Ol A2 ngBage sty Yooy (] lpem e ] e s s

' Bibit Suprapto, Liku-liku Poligami, (Yogyakarta: Al-Kausar, 1990), him. 11.

2 Ar-Riim (30) : 21.



Agama Islam telah mensyari’atkan perkawinan sebagai salah satu sarana
terbentuknya keluarga, yang pada tabap selanjutnya akan melahirkan keturunan
yang sah. Dari perkawinan ini pula diharapkan terciptanya kebaikan dan
kedamaian dalam masyarakat.

Perkawinan yang pada dasarnya adalah suatu hubungan batin antara laki-
laki dan perempuan, dengan tujuan untuk membina keluarga yang bahagia dan
sejahtera dalam hidup dan kehidupan. Dan juga merupakan perintah dan sunah
Rasulullah SAW.

Orang yang melakukan perkawinan harus memenuhi syarat dan rukun
perkawinan, baik itu bersifat materiil maupun non material. Jika syarat dan rukun
itu telah terpenuhi maka tidak ada halangan baginya untuk melakukan
perkawinan. Tetapi bagaimana jika perkawinan itu dilakukan oleh seseorang yang
sudah beristeri (suami poligami), tentu saja hal itu akan berakibat baik dan buruk
bagi kedua keluarganya.

Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh
mempunyai seorang isteri, dan seorang wanita hanya boleh mempunyai seorang
suami.’> Asas monogami dalam perkawinan. Islam telah ditetapkan sejak 15 abad
yang lalu, sebagai landasan dan modal utama dalam membina kehidupan rumah
tangga yang harmenis, sejahtera dan bahagia.’ Begitu Jjuga dalam Undang-undang
Nomor 1 tahun 1974. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan suami untuk

melakukan poligami. Sebenarnya banyak faktor yang menyebabkan poligami

3 Undang-undang No.1 tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 3 ayat (1).

* Masyfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah. (Jakarta: Haji Masagung, 1993), hlm. 11,




diperbolehkan dalam hukum Islam, baik faktor sosial maupun faktor individu,
tergantung dari variabel masalah manusia dalam kehidupan keluarga dan
masyarakatnya.

Faktor sosial terjadi, dimana kenyataannya jumlah wanita lebih besar
dibandingkan jumlah laki-laki, atau karena adanya suatu kepentingan yang sama
seperti suka sama suka dalam memenuhi kebutuhannya. Sedang faktor individu,
misalnya suami mengidap kelainan hiperseks, dan isteri tidak mampu lagi untuk
melayaninya, atau suami yang menginginkan keturunan, sedangkan isterinya
mandul, dan atau isterinya mengidap suatu penyakit sehingga tidak bisa
melakukan kewajibannya sebagai isteri.

Pada kenyataannya, faktor tadi lebih banyak bersifat kasuistik
dibandingkan dengan poligami yang dilakukan dalam keadaan normal. Hal
terpenting dari poligami adalah adanya usaha maksimal suami untuk berbuat adil.
Keadilan yang dituntut di sini termasuk dalam bidang pemberian nafkah,
mu’amalah, pergaulan, serta pembagian malam. Jika suami ragu untuk dapat

berbuat adil, maka hendaknya cukup dengan satu isteri saja, sesuai firman-Nya:
Sy PR PRPY B | meﬁg&u\,ﬁ\éﬂ!él}wweﬁ&ob
aabgd | glaat Y888 o) g £ Ly 5

Dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan
Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975, pemerintah secara ketat mengatur tata

cara perkawinan monogami dan poligami. Suami yang akan melakukan poligami

% An-Nis&’ (4) : 3



harus mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintah dengan segala
macam persyaratan yang harus dipenuhi, begitu juga dengan Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang akan melakukan poligami, maka harus mengikuti aturan yang
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun 1983. Tetapi kenyataannya
poligami yang dilakukan sekarang ini lebih banyak mengandung mazarat daripada
manfaatnya bagi kedua keluarga. Karena dalam melakukan poligami mereka
kebanyakan tidak mengikuti aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini
disebabkan kurangnya alasan suami untuk mengajukan permohonan izin poligami
di Pengadilan yang bersangkutan, ataupun kurangnya pengetahuan mereka
tentang poligami.

Dalam Undang-undang Nomor 1 1974 tentang Perkawinan disebutkan
beberapa syarat seorang suami untuk mendapatkan izin poligami dari Pengadilan,
sebagaimana tertuang dalam Pasal 5, yaitu:

1. Adanya persetujuan dari isteri atau isteri-isteri.

2. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan- keperluan hidup
isteri-isteri dan anak-anak mereka.

3. Adanya jaminan_bahwa suami, akan berlaku adil, terhadap. isteri-isteri dan
anak-anak mereka.®

Masyarakat di Desa Kediri, meskipun 99% masyarakatnya beragama
Islam, akan tetapi dalam menjalankan kehidupan rumah tangganya ada yang

harmonis, dan ada pula yang tidak harmonis. Hampir 90% masyarakatnya

6 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 5



melakukan perkawinan dengan sistem monogami, tetapi ada pula yang melakukan
poligami dengan alasan yang beragam.

Salah satu alasannya karena isteri sudah kurang perhatian lagi terhadap
suami, karena isteri terlalu sibuk bekerja, sedangkan suami yang pekerjaannya
hanya sebagai juragan petani sering berada di rumah, pertemuan mereka hanya
pada waktu malam hari saja, dan itupun kondisi isteri sudah lelah karena seharian
bekerja (pedagang). Ada pula yang suka sama suka, karena seringnya mereka
bertemu, baik itu dalam lingkungan kerja maupun karena suatu kepentingan yang
sama, atau karena ekonomi dan mengejar status sosial, sebab dalam pandangan
pelaku poligami, semakin banyak isteri semakin terpandang pula dalam
masyarakat. Bahkan ada salah satu anggota masyarakat yang mengatakan bahwa
daripada membayar zakat lebih baik untuk poligami. Dalam ketentuannya alasan
poligami tersebut tidak sesuai dengan undang-undang.’

Berdasarkan hasil observasi sementara, bahwa masyarakat di Desa Kediri
Kecamatan Binong Kabupaten Subang, sebagian kecil ada yang menerima
poligami dan tidak sedikit pula yang tidak menerima adanya poligami. Tetapi, ada
yang memaksakan juga untuk melakukan poligami, sehingga mereka dalam
melaksanakan ‘poligami kebanyakan di luar prosedur yang benar, tidak melakukan
poligami secara resmi.Seperti halnya, mereka melakukan poligami tanpa
mengajukan izin poligami terlebih dahulu pada pengadilan setempat, dan ada pula

yang pelaksanaan poligaminya di bawah tangan (tidak resmi), atau mereka

7 Wawancara dengan Bapak H. Kiwing (salah seorang pelaku poligami) 20 Maret 2006 di
Desa Kediri.



melakukan perkawinan yang kedua, tetapi isteri pertama tidak diberitahu terlebih
dahulu.

Karena masyarakat di Desa Kediri Kecamatan Binong Kabupaten Subang
sebagian besar pekerjaannya adalah petani dan pedagang, maka kebanyakan
mereka tidak begitu memperhatikan tata cara atau prosedur poligami, sehingga
poligami berakibat menjadi sumber konflik dalam kehidupan keluarganya, baik
konflik antara suami isteri dan anak-anaknya yang lama, maupun konflik dengan
keluarganya yang baru.

Dari sinilah, maka penyusun tertarik untuk meneliti bagaimana
pemahaman dan praktek poligami yang dilakukan pelaku poligami di Desa Kediri

Kecamatan Binong Kabupaten Subang?
B. Pokok Masalah

Berangkat dari gambaran yang telah diuraikan dalam latar belakang di
atas, maka penyusun mengambil pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaku poligami di Desa Kediri Kecamatan Binong Kabupaten
Subang memahami makna polgami?
2. \ Bagaimana praktek poligami di Desa Kediri ditinjau dari ketentuan hukum
Islam dan hukum positif?
3. \Apakah akibat yang timbul dari perilaku poligami di Desa Kediri

Kecamatan Binong Kabupaten Subang?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan pemahaman pelaku poligami di Desa Kediri
Kecamatan Binong Kabupaten Subang terhadap makna poligami.

b. Mendeskripsikan praktek poligami dalam hukum Islam maupun
hukum positif yang terjadi di Desa Kediri Kecamatan Binong
Kabupaten Subang.

c. Mendeskripsikan akibat yang timbul dari praktek poligami yang ada di
Desa Kediri Kecamatan Binong Kabupaten Subang.

2. Kegunaan Penelitian

Memberikan jawaban atas permasalahan yang timbul di kalangan

masyarakat, baik yang bersifat pemahaman maupun kasus-kasus sekitar

poligami, sehingga nantinya dapat menjadi pegangan bagi masyarakat
khususnya di Desa Kediri Kecamatan Binong Kabupaten Subang, dan
lembaga-lembaga penyuluhan hukum tertentu (BP4) dalam menentukan

kebijakan yang berkaitan dengan permasalahan ini.

D. Telaah Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang ‘komprehensif). seperti yang
dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka perlu dilakukan kajian awal
terhadap pustaka atau karya-karya yang mempunyai relevansi terhadap topik yang

akan dikaji.




Mengingat bahwa skripsi ini merupakan hasil dari penelitian lapangan,
maka pustaka yang pertama kali ditelusuri adalah pustaka yang berupa penelitian
lapangan yang berkaitan erat dengan objek penyusunan skripsi ini, yaitu makna
poligami (Studi Terhadap Pemahaman dan Praktek Poligami di Desa Kediri
Kecamatan Binong Kabupaten Subang).

Setelah diteliti, maka dapat diketahui bahwa pembahasan terhadap
penelitian lapangan dengan objek tersebut di atas belum ada. Adapun skripsi yang
membahas tentang poligami di antaranya, karya Alia Hernis, yang berjudul
Poligami Di Bawah Tangan Di Kecamatan Cibeureum Dalam Perspektif Hukum
Islam Dan Hukum Positif, dalam skripsi ini membahas mengenai pelaksanaan
poligami di Kecamatan Cibeureum dan alasan-alasan warga melakukan poligami
yang tidak melalui prosedur yang diatur dalam perundang-undangan, yang mana
masyarakat tersebut dalam melakukan poligami cenderung mengikuti alur para
sesepuhnya, termasuk pola pelaksanaan poligami.® Selanjutnya karya Endah
Rahmani, yang berjudul Pembatalan Perkawinan Poligami Dalam Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi atos Putusan Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 1997-1999), dalam, skripsi ini membahas mengenai alasan-
alasan bakim . dalam memberikan putusan berupa pembatalan perkawinan
poligami. Pembatalan tersebut berdasarkan pada gugatan yang disampaikan oleh

pihak isteri dengan mengungkapkan alasan yaitu, suami melakukan poligami

¥ Alia Hernis Poligami di Bawah T angan di Kecamatan Cibeureum dalam Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, Fakultas
Syari’ah, Yogyakarta, 1999.



tanpa sepengetahuan isteri yang sah dan tidak mengajukan permohonan izin
poligami terlebih dahulu ke Pengadilan Agama (PA).

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang penyusun lakukan, belum pernah
penyusun temukan karya ilmiah yang membahas tentang makna poligami (studi
terhadap pemahaman dan praktek poligami di Desa Kediri Kecamatan Binong

Kabupaten Subang), oleh karena itu penyusun mengangkat tema ini dalam skripsi.
E. Kerangka Teoretik

Poligami merupakan salah satu sistem perkawinan dari berbagai sistem
perkawinan yang dikenal manusia, di antara istilah-istilah monogami, poliandri
dan poligami. Kata poligami berasal dari bahasa Yunani, secara etimologi dari
kata poly atau polus yang berarti banyak, dan kata gamein atau gamos yang berarti
kawin atau perkawinan. Maka ketika kedua kata ini digabungkan akan berarti
suatu perkawinan yang banyak. Kalau dipahami dari kata ini, menjadi sah untuk
mengatakan bahwa arti poligami adalah perkawinan banyak dan bisa jadi dalam
jumlah yang tidak terbatas.®

Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi  seorang suami yang ingin
melakukan poligami sebagaimana. tercantum dalam Pasal 5 ayat /(1) Undang-

undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan (UUP) adalah:

® Endah Rahmani Pembatalan Perkawinan Poligami dalam Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif (Studi atas Putusan Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 1997-1 999), Skripsi
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, Fakultas Syari’ah Yogyakarta, 2000.

' Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.
84.
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a. Adanya persetujuan dari isteri/isteri-isteri.

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin kepertuan hidup isteri-isteri
dan anak-anak mereka. |

¢. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri dan anak-anak
mereka.

Adapun pengertian poligami menurut beberapa pakar diantaranya adalah
pertama, WJS Purwadarminta, dalam “Kamus Umum Bahasa Indonesia” yang
memberikan pengertian poligami dengan adat seorang laki-laki yang beristri lebih
dari seorang.""

Kedua, Soemiyati, dalam “Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang
Perkawinan” memberikan pengertian poligami dengan perkawinan antara seorang
laki-laki dengan lebih dari seorang istri dalam waktu yang sama.'?

Ketiga, Kamal Mukhtar, dalam “Asas-asas Hukum Islam Tentang
Perkawinan” memberikan pengertian poligami dengan seorang laki-laki yang
mengawini lebih dari seorang wanita.'®

Keempat, Khoiruddin Nasution, Dalam “Riba dan Poligami (Sebuah Studi
atas Pemikiran Muhammad Abduh)” mengartikan poligami sebagai perkawinan

banyak, dan bisa jadi dalam jumlah ‘yang tidak terbatas. Namun dalam

1 wis Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet ke-4, (Bandung: Mizan
1976), him. 763.

2 Soemiyati, Perkawinan Islam dan UU Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, t.t), hlm. 74.

13 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
t.t), him. 25.
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Islam,poligami mempunyai arti perkawinan yang lebih dari satu dengan batasan,
umumnya dibolehkan hanya sampai empat wanita.'*

Kelima, dalam Ensiklopedi Hukum Islam bahwa poligami diartikan
sebagai ikatan perkawinan di mana salah satu pihak memiliki atau mengawini
beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan. Walaupun dalam
pengertian di atas ditemukan kalimat “salah satu pihak”, akan tetapi karena istilah
perempuan yang mempunyai banyak suami dikenal dengan poliandri, maka yang
dimaksud poligami di sini adalah ikatan perkawinan.'’

Sebagian besar ulama Islam berpendapat bahwa tujuan ideal Islam dalam
perkawinan adalah monogami, tetapi masih tetap memperbolehkan seorang suami
untuk berpoligami dalam kondisi tertentu dengan batasan-batasan khusus.
Batasan-batasan diperbolehkannya poligami adalah:

1. Batasan maksimal yaitu hanya terbatas empat orang isteri saja

Ketentuan batasan maksimal empat isteri ini dapat dilihat dalam hadis

Nabi:

ade il o o b an Wi ol 35 2y o L it S

" Khoiruddin Nasution, Riba dan..., him. 84.

15 Abdul Aziz Dahlan, (et.al.) Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), IV: 1186.

16 At-Turmuzi, Sunan at- Turmuzi: “Kitab an-Niksh”, “Bab Ma Ja’a Fi ar-Rajul Yuslimu
Wa “Indahu ‘Asyr Niswah™ (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), III : 435. Hadis nomor 1128,
Hadis dari Ibn Umar.
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Barang siapa yang khawatir tidak dapat berlaku adil jika mempunyai
empat orang isteri, supaya dicukupkan tiga orang isteri saja, dan kalau tiga
isteripun masih khawatir akan tidak berlaku adil, supaya dicukupkan dengan dua
isteri saja, dan kalau yang dua itupun masih dikhawatirkan tidak adil, maka
hendaklah menikah dengan seorang isteri saja.!”

2. Adil terhadap isteri-isterinya

Syarat yang ditentukan Islam untuk poligami ialah terpercayanya seorang
muslim terhadap dirinya, bahwa ia sanggup berlaku adil terhadap semua isteriny.
Ukuran keadilan di sini yaitu tempat tinggal, pemberian nafkah, pakaian, giliran
malam dan semacamnya, dan siapa yang tidak mampu melaksanakan keadilan ini,
maka dia tidak boleh menikah lebih dari seorang isteri. Hal ini didukung oleh

sabda Rasulullah SAW:

by Ly oo Lealas Y36 A il

Menurut As-San’ani, hadis tersebut menunjukkan bahwa suami wajib
menyamakan di antara isteri-isterinya. Larangan cenderung tersebut ditegaskan

juga dalam firman Allah SWT:

7 Abdul Nasir Taufiq al-Attar, Poligami Ditinjau dari Segi Agama, Sosial dan
Perundang-undangan, alih bahasa Chadidjah Nasution, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 194.

** Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Hadis Nomor 2133, Dari Abi Hurairah, Riwayat Abi
Dawud. II : 209
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Sesuai dengan hukum Islam, poligami dapat dilihat dari nilai
kemaslabatannya, baik secara individu maupun sosial. Jika poligami tidak
didasarkan atas aturan-aturan yang membatasinya dan syarat-syarat tertentu, maka
akan menimbulkan kemadharatan yang akibatnya akan dirasakan keluarganya itu
sendiri atau bahkan juga oleh masyarakat sekitarnya. Walaupun di sisi lain
poligami mendatangkan kemaslahatan akan tetapi kemadharatan yang
ditimbulkannya lebih besar, padahal Islam menghendaki adanya kemaslahatan
dan menolak adanya kemadharatan. Hal ini sesuai dengan kaidah usul figh yang

berbunyi:

B 30kl 2 B dkangirsie 2,0l 156 £lall o sl awlalls

Berdasarkan teori di atas, maka penyusun berusaha memecahkan
permasalahan yang ada, yaitu makna poligami (studi terhadap pemahaman dan

praktek poligami di Desa Kediri Kec. Binong Kab. Subang.
F. Metode Penelitian

Dalam arti luas metode berarti proses, prinsip-prinsip serta prosedur yang
digunakan untuk mendekati masalah dan usaha untuk mencari jawaban atas

masalah tersebut.”! Setiap kegiatan ilmiah agar terarah dan rasional diperlukan

19 An-Nis#’ (4) : 129.
*Abdul Mudjib, Kaidah-kaidah limu Figh, (Yakarta: Kalam Mulia, 1999). him. 39.

2! Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Pengantar Metode Penelitian Kuantitatif (Suatu
Pendekatan Fenomenologis Terhadap Ilmu-ilmu Sosial), alih bahasa Arif Furchan, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1992), him. 17.
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suatu metode yang sesuai dengan objek yang dibicarakan, karena metode ini
berfungsi sebagai cara mengerjakan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan;
dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara rasional dan terarah,
supaya mencapai hasil yang optimal. Maka dalam penyusunan skripsi ini
penyusun menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Dalam upaya memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci dari
permasalahan ini, jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian
lapangan (Field Research) yang datanya diambil langsung dari lokasi penelitian,
untuk memperoleh keterangan makna poligami (Studi Terhadap Pemahaman dan
Praktek Poligami di Desa Kediri Kecamatan Binong Kabupaten Subang).
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah Deskriptif Analisis; yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau gambaran
suatu gejala yang kemudian dilakukan analisis terhadap semua gejala itu.”2 Dalam
skripsi ini penyusun menggambarkan bagaimana makna poligami (Studi Terhadap
Pemahaman dan Praktek Poligami di Desa Kediri Kecamatan Binong Kabupaten
Subang), kemudian dilakukan analisis, serta mencari gejala yang timbul dari
akibat poligami tersebut, untuk dapat diarabkan menurut Undang-undang yang

mengaturnya.

2 Masri Singarimbun dkk, Metode dan Proses Penelitian, (Jakarta: LP3ES, 1989), him.
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3. Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan Random Sampling, yakni memberikan
kesempatan yang sama kepada setiap objek penelitian sebagai sample.

Populasi yang menjadi objek penelitian adalah masyarakat di Desa Kediri
Kecamatan Binong Kabupaten Subang Jawa Barat yang melakukan poligami,
secara ilegal. Jumlah populasi 30 orang, yang diambil dengan teknik Simple
Random Sampling.

Dalam penelitian ini penyusun mengambil 20 orang sebagai sample, yang
diambil dari setiap krajan 5 orang sebagai data primer, yang disesuaikan menurut
variabel tingkat pendidikan dan status sosial dari Desa. Dengan metode ini
diharapkan semua populasi dapat terwakili.

4. Pengumpulan Data

a. Observasi

Metode observasi ini penyusun gunakan untuk menggali data dengan
jalan pengamatan terhadap pelaku-pelaku poligami, keadaan, dan kondisi
Desa Kediri Kecamatan Binong Kabupaten Subang.
b. Wawancara

Untuk memperoleh data atau keterangan tentang suatu masalah,
dengan tanya jawab secara lisan dan tatap muka secara langsung dengan para
pihak, yang ada hubungannya dengan permasalahan poligami di Desa Kediri
Kecamatan Binong Kabupaten Subang. Pelaksanaan wawancara dilakukan

dengan sistem berencana, maksudnya bahwa pewawancara terlebih dahulu

3 Ibid., him. 156.
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mempersiapkan pedoman wawancara, daftar pertanyaan yang digunakan
dalam wawancara untuk mendapatkan data yang akurat. Di samping itu juga
penyusun menggunakan wawancara bebas yang tidak terikat dengan aiternatif
jawaban, agar bisa menjawab sesuai dengan isi hatinya dalam menanggapi
persoalan yang diteliti.>*
5. Sumber Data
Sumber data diperoleh secara langsung dari wawancara dengan
responden dan informasi lain sebagai pendukung.
6. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pendekatan Yuridis adalah pendekatan yang mengacu pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
b. Pendekatan Normatif adalah pendekatan yang mengacu pada nilai-nilai
baik itu bersumber pada al-Qur’an dan as-Sunnah maupun norma-norma
yang berlaku dalam masyarakat.
7. Analisa Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data, atau pengkategorian data
ke dalam bentuk yang lebih mudah ‘dibaca, dan diinterpretasikan dalam
menganalisa data kualitatif dengan-menggunakan pendekatan induksi. Metode ini

digunakan untuk mengalisa data-data para pelaku poligami yang diperoleh dari

* Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1991), him. 169.
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hasil wawancara yang mempunyai kesamaan unsur, sehingga dapat

digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan umum.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum dan mempermudah bahasan
maka penyusun menyajikan pembahasan skripsi ini dengan lima bab dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang memuat tentang: latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan
untuk mengarahkan para pembaca kepada substansi penelitian ini.

Bab kedua memuat: Tinjauan umum poligami dimaksudkan untuk
mengenal lebih dalam poligami secara umum sebelum sampai ke dalam
pembahasan inti, pada bab ini akan dibahas tentang: pengertian dan dasar hukum
poligami, syarat-syarat poligami dan alasan-alasan poligami yang sesuai dengan
Undang-undang Negara maupun hukum Islam.

Pada bab ketiga: mendeskripsikan tentang wilayah dan makna poligami
bagi pelaku poligami di Desa Kediri Kecamatan Binong Kabupaten subang yang
memuat tentang: Gambaran umum masyarakat di Desa Kediri Kecamatan Binong
Kabupaten Subang, Faktor pendorong para pelaku poligami, tata cara poligami
dan dampak yang timbul dari praktek poligami di Desa Kediri Kecamatan Binong

Kabupaten Subang.
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Bab keempat, merupakan analisis terhadap makna poligami dalam
pandangan pelaku poligami di Desa Kediri Kecamatan Binong Kabupaten
Subang, yang memuat tentang: analisis terhadap pemahaman makna poligami,
analisis terhadap praktek poligami dan analisis terhadap akibat yang timbul dari
poligami.

Bab kelima memuat tentang penutup yang terdiri atas kesimpulan dan

saran-saran.







BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian di atas akhirnya penyusun dapat menyimpulkan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemahaman poligami di Desa Kediri lebih dilandasi oleh adanya tradisi yang
sudah berkembang yang sumber tradisinya berasal dari figh Islam
konvensional. Maksudnya pemahaman poligami di Desa Kediri lebih
cenderung terhadap sumber figh Islam konvesional, tanpa memandang
Undang-undang yang mengatur tentang poligami.

2. Praktek poligami di Desa Kediri menurut hukum Islam sah, tetapi cenderung
menyalahi prosedur formal, di mana prosesi pernikahan tersebut lebih banyak
dilalui dengan cara nikah bawah tangan. Hal semacam demikian sudah tentu
melanggar ketentuan hukum positif.

3. Sementara akibat yang ditimbulkan oleh poligami lebih tertuju pada hubungan
antara suami-isteri dan antara anak dan ayahnya. Di Desa Kediri ditemukan
sejumlah anak yang putus sekolah yang diakibatkan oleh poligami. Demikian
pula sebagai akibat yang ditimbulkan oleh poligami adalah beban moral dan
sosial yang diterima oleh isteri yang dipoligami, terlebih lagi jalan pernikahan

yang mereka tempuh bukan jalan prosedur formal.

79
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B. Saran-saran

Bertitik tolak dari problem masyarakat Desa Kediri yang berkaitan dengan
poligami maka penyusun memiliki beberapa saran diantaranya :

l. Ulama hendaknya berhati-hati dalam menjawab persoalan masyarakat,
terutama dalam masalah poligami, figh konvensional serta Undang-undang
harus diperhatikan dalam menyelesaikan masalah poligami.

2. Kantor Urusan Agama (KUA) berusaha untuk dapat mensosialisasikan
Undang-undang perkawinan yang ada, khususnya masalah yang berkaitan
dengan poligami.

3. Bagi pelaku poligami seharusnya tidak mendasarkan dirinya pada kebutuhan
seksualitas belaka, karena baik dalam poligami maupun pernikahan monogami

unsur seksualitas bukan tujuan tunggal dari perkawinan.






